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Pengembangan LKPD Teks Fabel dengan [f\;’:‘n?;f:uzﬁ%’so
Pendekatan Saintifik untuk Peserta Didik SMP Kelas VI {mmment[czl:'
Gunakan kata ‘berbasis’.

Abstract

This research is a research development of teaching materials, in the form of
worksheet of Fable Text. The aims of this study is to describe the needs of
students and teachers for learning to write fable text, produce teaching materials
worksheets of Fable Text, and describe the results of expert validation of the
developed it. This research is a development study that uses a modification of the
development model of Dick, Carey, and Carey and Jolly & Bolitho. The subjects
of this study were students of 8" Grade and Indonesian Language Teachers.
Data collection techniques are done using a questionnaire and documentation.
The feasibility of the developed teaching material is known from the results of
validation by three experts on the 4 components of teaching material, namely the
component of content/material eligibility, component of language, component of
presentation and graphic. Based on the results of expert validation, Worksheet:
The Fable Text that was developed was categorized as good or suitable for use
as a textbook companion teaching material. In the component of content/material,
worksheet describes one objective or Kompetensi Dasar (KD) in each activity.
Each activity is in accordance with the steps of the scientific approach that is
equipped with worksheet and assessment rubrics so as to facilitate students and
teachers in the learning and assessment process. In the component of language,
worksheet uses simple and effective language, and is equipped with a glossary to
make it easier for students to understand new vocabulary. In the component of
presentation and graphic, worksheet uses a larger type and font size, attractive
design with colorful illustrations.

Keywords: Development, Worksheet (LKPD), Fable Text
Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan ajar, berupa LKPD
Teks Fabel. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kebutuhan peserta
didik dan guru terhadap pembelajaran menulis teks fabel, menghasilkan bahan
ajar LKPD: Teks Fabel, dan mendeskripsikan hasil validasi ahli terhadap LKPD
yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang {
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menggunakan modifikasi model pengembangan Dick, Carey, and Carey dan
Jolly & Bolitho. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII dan Guru
Bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan angket
dan dokumentasi. Kelayakan bahan ajar yang dikembangkan diketahui dari hasil
validasi oleh tiga pakar pada 4 komponen bahan ajar, yaitu komponen kelayakan
isi/materi, komponen bahasa, komponen penyajian dan kegrafikaan.
Berdasarkan  hasil validasi ahli, LKPD: Teks Fabel yang dikembangkan
dikategorikan baik atau layak untuk digunakan sebagai bahan ajar pendamping
buku teks. Pada komponen isi/materi, LKPD menguraikan satu Kompetensi
Dasar (KD) dalam setiap kegiatan. Setiap kegiatan sesuai dengan langkah
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pendekatan saintifik yang dilengkapi dengan lembar kerja dan rubrik penilaian
sehingga memudahkan peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran dan
penilaian. Pada komponen bahasa, LKPD menggunakan bahasa yang
sederhana dan efektif, serta dilengkapi glosarium untuk memudahkan peserta
didik memahami kosakata baru. Pada komponen penyajian dan kegrafikaan,
LKPD menggunakan jenis dan ukuran huruf yang lebih besar, desain yang
menarik dengan ilustrasi gambar-gambar berwarna.

Kata Kunci: Pengembangan, LKPD, Teks Cerita Fabel

PENDAHULUAN

Dalam kegiatan pembelajaran, salah satu komponen yang turut menentukan
kualitas pembelajaran dan keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran adalah
bahan ajar. Banyak jenis dan bentuk bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, salah satunya adalah buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran
merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan oleh guru dan peserta didik.
Banyak penyusun dan penerbit buku yang menyediakan buku teks pelajaran, tetapi
penyampaian materi pada buku teks tersebut bersifat umum. Hal tersebut terkadang
tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada setiap sekolah yang berbeda.
Ketidaksesuaian tersebut dapat diatasi dengan cara menggunakan bahan ajar
tambahan yang mampu mendukung kegiatan penyapaian materi pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru dapat menyusun atau
mengembangkan bahan ajar sederhana untuk peserta didik.

Proses penyusunan bahan ajar harus sesuai dengan Kurikulum yang sedang
berlaku di sekolah. Sekarang, sekolah-sekolah baik SMP maupun SMA sudah
menerapkan Kurikulum 2013. Dalam K13, materi pembelajaran bahasa Indonesia
berbasis teks. Salah satu teks sastra yang menjadi tujuan pembelajaran pada
Kurikulum 2013 adalah menulis teks cerita fabel. Fabel adalah cerita didaktik yang
secara baik tersembunyi maupun sangat tandas terbuka menyatakan moral dalam
kisahnya (Sarumpaet, 2010:22). Teks cerita fabel disebut juga cerita moral karena di
dalam cerita terdapat nilai-nilai moral. Dengan mempelajari teks cerita fabel, peserta
didik diharapkan dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai moral yang tersirat
maupun tersurat pada teks sehingga memberikan pengaruh pembentukan karakter
mereka. Nilai-nilai moral yang terdapat dalam teks cerita fabel, baik secara tersurat
maupun tersirat diharapkan dapat diserap dengan baik oleh peserta didik, sehingga
memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter mereka.

Selain buku ajar utama, guru juga dapat menggunakan bahan ajar
komplementer untuk memperkaya sumber belajar peserta didik. Salah satu bahan
ajar komplementer yang dapat digunakan adalah LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah nama lain dari Lembar Kerja Siswa. Hal tersebut sejalan dengan
perubahan kurikulum KTSP ke Kurikulum K13 yang menyebut siswa menjadi peserta
didik. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar cetak
berupa lembaran-lembaran berisi materi pembelajaran dan tugas-tugas atau
kegiatan pembelajaran yang mengacu pada suatu kompetensi dasar dan disusun
sedemikian rupa, yang juga dimaksudkan untuk membantu siswa belajar secara
terarah, sistematis, dan mandiri. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan
ajar komplementer LKPD. |

LKPD dapat disusun berdasarkan KD tertentu, sebagaimana yang disampaikan
oleh Suryaman (2012) yang mengemukakan bahwa dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia, LKPD dapat dikembangkan per-KD. Peneliti memfokuskan
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pengembangan materi bahan ajar pada kompetensi pengetahuan, yaitu memahami
teks cerita moral/fabel dan kompetensi keterampilan, menyusun teks cerita
moral/fabel. Kedua kompetensi tersebut diimplementasikan dalam dua kegiatan
pembelajaran. Pertama, memahami teks cerita fabel, yang terdiri pemodelan teks
cerita fabel, tugas kelompok dan tugas individu dalam mengidentifikasi struktur teks
dan kaidah kebahasaan. Kedua, menulis teks cerita fabel, yang terdiri pemodelan
teks cerita fabel, tugas kelompok dan tugas individu dalam menulis teks cerita fabel.

LKPD teks cerita fabel dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dan pendidik dan melengkapi kekurangan buku teks pelajaran yang digunakan
sebagai bahan ajar, serta sesuai dengan lingkungan pembelajaran. Alasan lain,
peneliti mengembangkan LKPD teks cerita fabel karena kemampuan belajar setiap
peserta didik berbeda maka dengan bantuan LKPD, diharapkan dapat membantu
peserta didik untuk belajar menulis teks cerita fabel secara mandiri. Selain itu,
pengembangan LKPD ini juga untuk menambah sumber bahan ajar tentang teks
cerita fabel.

Penelitan pengembangan LKPD teks cerita fabel untuk kelas VIII ini juga
belum pernah dilakukan. Beberapa penelitan serupa juga pernah dilakukan oleh
beberapa orang, diantaranya (a) Puspitoningrum (2010) melakukan penelitian
“‘Pengembangan Bahan Ajar Menulis Dongeng Menggunakan Pendekatan
Kontekstual untuk Siswa SMP Kelas VII” dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa dari hasil uji bahan ajar dengan ahli sastra menghasilkan rata-rata kelayakan
sebesar 68,18%, ahli pembelajaran 82,35%,guru Bahasa Indonesia 91,17%, dan
siswa 88,12%. Hasil uji dengan ahli sastra menunjukkan bahan ajar tergolong cukup
layak; b) Yusuf (2013) melakukan penelitian tentang “Pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS) Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP” dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan dikategorikan baik dan dapat
meningkatkan nilai siswa; (c) Purwati (2013) melakukan penelitian tentang
“Pengembangan Model Intergratif Berbasis Aspek Wacana pada Pembelajaran
Menulis Dongeng Peserta Didik SMP” dengan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model integratif berbasis aspek wacana meningkatkan nilai ketuntasan
peserta didik dan memengaruhi perubahan sikap kreatif dan mandiri peserta didik.

Berdasarkan uraia tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
(a) bagaimanakah kebutuhan peserta didik dan guru dalam pembelajaran menulis
teks cerita fabel?, (b) bagaimanakah hasil LKPD Teks Cerita Fabel yang
dikembangkan?, dan (c) bagaimanakah hasil validasi LKPD Teks Cerita Fabel yang
dikembangkan?. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kebutuhan peserta
didik dan guru; menghasilkan LKPD Teks Cerita Fabel; dan mendeskripsikan hasil
validasi LKPD Teks Cerita Fabel.

METODE

Penelitan ini merupakan penelitian pengembangan (research and
develompment). Penelitian pengembangan ini mengadaptasi model pengembangan
Jolly dan Bolitho yang dimodifikasi dengan model pengembangan Dick, Carey, dan
Carey. Adapun rincian langkah-langkah pengembangan LKPD Teks Cerita Fabel
menggunakan modifikasi model Jolly dan Bolitho (dalam Tomlison, 1998:98) dan
model Dick, Carey, dan Carey (2005:6—7), meliputi: 1) identifikasi kebutuhan guru
dan siswa; 2) eksplorasi kebutuhan materi yang berkaitan dengan keterampilan
menulis yang mengacu pada Kl dan KD; 3) realisasi kontekstual, dengan melakukan
analisis karakteristik materi dan pembelajaran, serta sumber belajar; 4) realisasi
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pedagogik dengan menentukan

strategi

pengorganisasian pembelajaran,

penyampaian isi, pengelolaan pembelajaran, dan pengelolaan pembelajaran; 5)
produksi LKPD; 6) Validasi LKPD oleh ahli; 7) revisi LKPD setelah validasi; 8)

Penggunaan LKPD.

4_' Validasi Ahli

Identifikasi Eksplorasi Realisasi Realisasi Pedagogik
Kebutuhan Kebutuhan Kontekstual
Materi
» Guru Ekplorasi > Analisis > Menentukan strategi
> Siswa kebutuhan materi karakteristik pengorganisasian
berkenaan dengan materi. pembelajaran.
keterampilan > Analisis sumber > Menentukan strategi
menulis, mengacu belajar. penyampaian isi.
pada KI dan KD > Analisis > Menentukan strategi
karakteristik pengelolaan
pembelajaran. pembelajaran.
» Menentukan
penilaian
Revisi LKPD Produksi LKPD

“

¥ !

Judul

Kata Pengantar

Daftar Isi

KD, Tujuan Pembelajaran, Indikator

Peta Konsep

Kegiatan 1 Memahami Teks Cerita Fabel

Membangun konteks dan pemodelan teks tentang:

(1) Tugas 1 Struktur Teks Cerita Fabel

(2) Tugas 2 Unsur Kebahasaan Teks Cerita Fabel

(3) Tugas 3 Unsur Intrinsik Teks Cerita Fabel

Kegiatan 2 Menulis Teks Cerita Fabel

Membangun Teks Bersama-sama dan Mandiri

(1) Tugas 1 Menentukan unsur intrinsik teks cerita
fabel

(2) Tugas 2 Membuat kerangka teks cerita fabel

(3) Tugas 3 Mengembangkan kerangka teks cerita
fabel

(4) Tugas 4 Menyunting teks cerita fabel

Glosarium

Rubrik Penilaian

Daftar Pustaka

Biodata Penulis

Penggunaan » Ahli Materi i
LKPD sebagai » Ahli Kebahasaan >
Bahan Ajar . . >
Komplementer » Ahli Penyajian dan >
Kegrafikaan >
>
>
>
>
>

Gambar 1. Pengembangan LKP

Subjek penelitian ini adalah peserta didik dan guru bahasa Indonesia SMP
kelas VIII. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner (angket). Kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepada peserta didik,
guru dan pakar/ahli. Kuesioner peserta didik dan guru digunakan untuk memperoleh
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informasi tentang kebutuhan dan harapan mereka terhadap bahan ajar teks cerita
fabel. Kuesioner pakar/ahli digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai
kualitas produk bahan ajar yang dikembangkan, yaitu menulis teks cerita fabel.
Kuesioner yang diberikan kepada pakar/ahli dibuat berdasarkan pada tiga komponen
penilaian bahan ajar, yaitu (1) komponen kelayakan isi, (2) komponen kebahasaan,
(3) komponen penyajian dan kegrafikaan. Untuk memberikan makna dan mengambil
keputusan berdasarkan nilai yang diberikan oleh pakar/ahli tentang kelayakan bahan
ajar yang dikembangkan digunakan kriteria kelayakan bahan ajar. Skor yang
diperoleh dari masing-masing kriteria penilaian komponen bahan ajar kemudian
dijumlahkan. Perolehan skor yang telah dijumlahkan kemudian dikategorikan
berdasarkan kriteria berikut.
Tabel 1. Kriteria Kelayakan Bahan Ajar

Nilai Kriteria
86 — 100 Sangat Layak
71 —85 Layak
56 — 70 Cukup Layak
41 —55 Kurang Layak
<40 Tidak layak

Diadaptasi dari Kriteria Penilaian (Riduwan, 2009:49)

Data yang diperoleh dari angket kebutuhan bahan ajar yang diberikan kepada
peserta didik dan pendidik diolah dan dianalisis secara objektif kemudian
dideskripsikan. Adapun langkah-langkah analisis kuesioner kebutuhan peserta didik
dan pendidik, yaitu sebagai berikut: (1) data angket diperiksa dan diklasifikasikan
secara objektif; (2) data angket dianalisis dan dideskripsikan; dan (3) data angket
disimpulkan. Data dari kuesioner penilaian oleh pakar/ ahli dianalisis secara
deskriptif. Analisis dilakukan dengan melakukan penyekoran terhadap setiap
alternatif jawaban yang dipilih pakar/ahli, kemudian dideskripsikan serta ditarik
kesimpulan. Pemberian makna dan pengambilan keputusan berdasarkan nilai yang
diberikan oleh pakar/ahli didasarkan pada kriteria penilaian kuesioner pakar/ahli.
Masing-masing hasil penilaian komponen bahan ajar, kemudian diberi skor
berdasarkan kriteria penilaian yang telah dibuat.

HASIL

Berdasarkan identifikasi kebutuhan pada peserta didik diketahui bahwa fakta yang
ada buku teks yang digunakan sebelumnya masih memiliki keterbatasan dalam
beberapa aspek. Pada aspek isi ada beberapa kekurangan/keterbatasan, yaitu (a)
materi yang disajikan dalam buku teks menurut peserta didik masih kurang lengkap;
(b) materi dan contoh yang diberikan kurang banyak dan sulit dipahami. Lalu, pada
aspek desain tampilan ada beberapa keterbatasan, yaitu (a) warna kurang menarik,
(b) ukuran font kurang besar, dan (c) gambar ilustrasi kurang banyak dan menarik.
Kemudian, pada aspek bahasa juga ada beberapa kekurangan, yaitu bahasa yang
digunakan terlalu kompleks dan padat sehingga peserta didik malas membaca dan

sulit memahami isi buku teks. Pada kegiatan pembelajaran, saat diminta menulis | Comment [C10]:
teks cerita fabel, peserta didik juga mengalami kesulitan untuk memulai menulis teks Jelaskan hasil dari pengembangan LKPL
P Jug g . dan sebaiknya hasil dari penilaian uji

Sama halnya dengan peserta didik, menurut guru bahasa Indonesia, buku teks kelompoknya dari SPSS.
yang digunakan sebelumnya masih memiliki beberapa kekurangan. Menurut guru
bahasa Indonesia, kekurangan/keterbatasan buku teks pada aspek isi adalah materi
tentang unsur kebahasaan masih perlu ditambah, kemudian contoh-contoh yang
diberikan kurang banyak dan kurang sederhana sehingga sulit dipahami peserta
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didik. Sedangkan, pada aspek desain tampilan sudah cukup menarik. Pada aspek
bahasa sudah cukup jelas, hanya ada beberapa kosakata yang belum dimengerti
oleh peserta didik.

Adapun harapan peserta didik dan guru terhadap bahan ajar yang akan
dikembangkan adalah bahan ajar yang (a) menyajikan materi yang lengkap,
terutama tentang unsur kebahasaan, dan struktur teks; (b) memberikan banyak
contoh yang sederhana; (c) dilengkapi dengan latihan/tugas yang mudah dipahami
dan bersifat produktif, (d) rubrik penilaian untuk setiap tugas, (e) desain tampilan
yang menarik, dengan warna-warna dan gambar-gambar yang dapat menstimulus
peserta didik untuk minat membaca bahan ajar, serta penggunaan ukuran huruf yang
sedang, dan (f) penggunaan bahasa yang sederhana, komunikatif, jelas, efektif, dan
efisien.

Dari hasil identifikasi kebutuhan yang diperoleh maka dikembangkan bahan ajar
yang sesuai dengan harapan peserta didik dan guru bahasa Indonesia, peneliti
merancang dan mengembangkan LKPD Teks Cerita Fabel. LKPD Teks Cerita Fabel
yang dikembangkan, terdiri dari tiga (3) bagian utama, yaitu (a) bagian pendahuluan,
meliputi sampul depan (cover), kata pengantar, dan daftar isi; (b) bagian isi, meliputi
KD, tujuan pembelajaran, dan indikator, kegiatan pembelajaran, uraian materi,
latihan dan tugas, glosarium, dan rubrik penilaian; (c) bagian penutup, meliputi
daftar pustaka, biodata penulis, dan sampul belakang (cover). Berdasarkan hasil
identifikasi kebutuhan terhadap peserta didik dan guru, serta ekplorasi kebutuhan
materi, realisasi kontekstual dan realisasi pedagogik, berikut merupakan spesifikasi
bahan ajar LKPD Teks cerita fabel yang akan dikembangkan.

Bahan ajar yang digunakan “Buku Teks Bahasa Identifikasi Kebutuhan
Indonesia”

7 ¥ ¥

» Tugas yang diberikan belum sesuai dengan tujuan Siswa l

pembelajaran

» Ada tugas yang tidak sesuai dengan KD dan tujuan

Menyertakan KD, tujuan

pembelajaran pembelajaran, dan indikator.

> Ti i i is. .
Tidak banyak tugas/latihan untuk produktif menulis Banyak tugas/latihan yang

» Menambahkan tujuan pembelajaran, yaitu tentang bersifat produktif

unsur intrinsik untuk memudahkan peserta didik . .
Rubrik penilaian

menentukan unsur pembangun teks cerita fabel selain .
P 9 Banyak contoh dan uraian

struktur teks dan unsur kebahasaan. .
materi tentang struktur teks

» Menyusun kegiatan pembelajaran berdasarkan dan unsur kebahasaan.

pendekatan saintifik sehingga pembelajaran menulis Bahasa sederhana dan mudah

lebih sistematis, sesuai langkah-langkah menulis. . .
dipahami.
Sajian dan tampilan LKPD

dibuat lebih menarik,

komunikatif, dan berwarna.
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bagian isi, dan bagian akhir. Berikut ini merupakan rancangan LKPD Teks Cerita
Fabel yang dikembangkan.

LKPD Teks Cerita Fabel
|
Pendahuluan Isi Penutup
1. Sampul depan |
2. Kata pengantar 1. Daftar pustaka
3. Daftar isi 2. Biografi penulis
3. Sampul belakang
Kegiatan 1 Kegiatan 2
1. Judul 1. Judul
2. KD, Tujuan Pembelajaran, 2. KD, Tujuan Pembelajaran, Indikator
Indikator 3. Membangun Teks Bersama dan
3. Membangun Konteks Mandiri
4. Pemodelan Teks 1) Tugas 1 Menentukan Unsur Intrinsik
1) Identifikasi Struktur Teks 2) Tugas 2 Membuat Kerangka Teks
e Tugas 1 Cerita Fabel
2) ldentifikasi Unsur Kebahasaan 3) Tugas 4 Menulis Teks Cerita Fabel
e Tugas 2 4) Tugas 3 Menyunting Teks Cerita
3) Identifikasi Unsur Intrinsik Fabel
e Tugas 3 4. Glosarium
5. Glosarium 5. Rubrik Penilaian
6. Rubrik Penilaian

Gambar 3. Rancangan LKPD Teks Cerita Fabel

Rancangan LKPD Teks Cerita Fabel yang telah dibuat, kemudian direalisasikan
dan dikembangkan sesuai dengan spesifikasi LKPD Teks Cerita Fabel dari hasil
identifikasi kebutuhan. Setelah penyusunan dan pengembangan LKPD Teks Cerita
Fabel berdasarkan rancangan pada Gambar 3, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan penilaian LKPD oleh para ahli. Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui
kelayakan LKPD Teks Cerita Fabel sebagai bahan ajar. Aspek LKPD Teks Cerita
Fabel yang divalidasi oleh ahli, yaitu: a) isi/materi, b) bahasa, c) sajian dan
kegrafikaan. Dari hasil penilaian ahli, aspek isi/materi LKPD Teks Cerita Fabel
memperoleh jumlah skor 30. Aspek kebahasaan LKPD Teks Cerita Fabel
memperoleh jumlah skor 17. Aspek penyajian dan kegrafikaan LKPD Teks Cerita
Fabel memperoleh jumlah skor 42. Total dari jumlah skor yang diperoleh pada aspek
isi/materi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikaan adalah 89. Berdasarkan kriteria
kelayakan bahan ajar pada tabel 1 maka LKPD Teks Cerita Fabel sangat layak
digunakan sebagai salah satu bahan ajar komplementer oleh peserta didik dan guru
Bahasa Indonesia Kelas VIII.
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PEMBAHASAN

Dalam penyusunan LKPD Menulis Teks Cerita Fabel, kegiatan pembelajaran terdiri
dari dua kegiatan, yaitu (a) memahami teks fabel dan (b) menulis teks cerita fabel.
Setiap kegiatan pembelajaran tersebut disesuaikan dengan pendekatan saintifik,
yaitu diawali dengan kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mencoba, dan mengkomunikasikan, serta pembelajaran bahasa berbasis teks, yaitu
membangun konteks, membangun teks secara bersama dan membangun teks
secara mandiri. |

Pada kegiatan 1, yaitu memahami teks cerita fabel, peserta didik secara
bersama-sama membangun konteks tentang teks cerita fabel, meliputi struktur teks
cerita fabel, unsur kebahasaan, dan unsur intrinsik. Penulis menambahkan materi
tentang struktur teks, unsur kebahasaan, dan unsur intrinsik berdasarkan kebutuhan
peserta didik yang mengalami kesulitan atau kendala yang dialami dalam kegiatan
menulis teks cerita fabel. Karena tujuan pengembangan LKPD ini adalah untuk
memudahkan peserta didik dalam belajar menulis teks cerita fabel Hal tersebut
sesuai dengan fungsi LKPD yang dikemukakan oleh Prastowo (2011:207), yaitu
LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan.

Pada kegiatan 2, yaitu menulis teks cerita fabel, peserta didik secara bersama-
sama dan secara individu membangun teks cerita fabel. Kegiatan pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik, melalui tahapan pramenulis, menulis, dan
pascamenulis. Penyusunan tahapan kegiatan pembelajaran 2 sesuai dengan
pendekatan proses dalam menulis, bertujuan untuk membiasakan peserta didik
melakukan kegiatan pramenulis sebelum menulis dan melakukan kegiatan
pascamenulis sesudah menulis sehingga memudahkan peserta didik dalam menulis
teks cerita fabel. Hal tersebut senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Zainurrahman (2011:10), yaitu pendekatan proses dalam menulis memudahkan
penulis pemula untuk memulai kegiatan menulis.

Kegiatan pembelajaran pada LKPD dilengkapi dengan banyak teks cerita fabel
untuk dibaca peserta didik pada kegiatan mengamati, menanya, dan mengumpulkan
informasi. Selain itu, LKPD juga dilengkapi latihan dan tugas yang bersifat produktif
baik secara kelompok ataupun secara individu yang dilakukan pada kegiatan
mencoba disertai rubrik penilaian. Penulis juga menambahkan glosarium untuk
menambah kosakata peserta didik. Isi LKPD disampaikan secara sederhana, efektif
dan efisien sehingga peserta didik dapat memahami isi materi dan petunjuk dalam
LKPD yang dikembangkan. Desain tampilan, LKPD Teks Cerita Fabel disajikan
dengan warna-warna yang beragam dan gambar-gambar yang menarik sehingga
peserta didik berminat dan senang menggunakan LKPD. Kemudian, LKPD juga
ditulis menggunakan jenis huruf constantia, lucida calligraphy, dan bookman old style
ukuran 12.

LKPD dikembangkan untuk melengkapi kekurangan/keterbatasan bahan ajar
yang digunakan sebelumnya. Adapun kelebihan LKPD Teks Cerita Fabel yang
dikembangkan, yaitu: (a) LKPD disusun berdasarkan identifikasi kebutuhan peserta
didik dan guru, maksudnya isi/materi, latihan/tugas, dan desain tampilan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik dan guru; (b) LKPD disusun berdasarkan
pendekatan saintifik. Penggunaan pendekatan saintifik pada pengembangan LKPD
juga bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar yang tinggi, sebagaimana pendapat
Lazim (2013:2) yang mengemukakan bahwa pendekatan saintifik bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik untuk menyelesaikan masalah
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secara sistematik sehingga memeroleh hasil belajar yang tinggi. LKPD juga
menekankan pembelajaran yang bersifat produktif, sehingga pada akhir
pembelajaran peserta didik menghasilkan teks cerita fabel.

Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh para ahli, LKPD Teks Cerita
Fabel sangat layak digunakan sebagai bahan ajar komplementer dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks cerita fabel. Selain
penilaian pada komponen isi, kebahasaan, dan penyajian, para ahli juga
memberikan juga memberikan saran dan komentar, sebagai berikut.

Tabel 2. Saran dan Komentar Pakar dan Hasil Revisi Validasi

Comment [C12]:

Sebaiknya dalam hasil perbaikan dan ha:
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Aspek LKPD Saran/ Komentar Hasil Revisi
Aspek . Ada beberapa kegiatan 1. Menyesuaikan beberapa kegiatan
Kelayakan (mengumpulkan informasi dan (mengumpulkan informasi  dan
Isi/Materi mencoba) yang tidak sesuai mencoba) dengan indikator/tujuan
dengan indikator/tujuan pembelajaran.
pembelajaran.
. Ada tugas/latihan yang tidak 2. Mengganti tugas/latihan yang tidak
sesuai. sesuai.
Aspek . Kesalahan diksi, pada hal. 11, 1. Memperbaiki diksi yang tidak
Kebahasaan salah menggunakan kata sesuai pada teks “Semut dan
“orang”, seharusnya Belalang”.
“binatang/makhluk lain” karena
tidak sesuai dengan konteks
cerita fabel.
. Ada beberapa kesalahan ejaan, 2. Memperbaiki kesalahan ejaan,
gramatika, dan EYD. gramatika, dan EYD.
. Ada beberapa kalimat yang 3. Memperbaiki kalimat yang tidak
tidak efektif dan efisien. efektif dan efisien.
Aspek 1. Gambar ilustrasi pada sampul 1. Perbaikan pada tata letak gambar

Penyajian  dan depan tidak mempresentasikan dan mengganti gambar yang
Kegrafikaan isi, jadi perlu diganti sesuai terdapat pada cover depan
dengan cerita-cerita fabel yang sesuai dengan isi LKPD.
ada di dalam LKPD.

2. Pada cover belakang, 2. Perbaikan
keterangan singkat LKPD
jangan digabungkan dengan
biodata penyusun. Biodata
penyusun dibuat terpisah.

tampilan cover
belakang LKPD dengan
memisahkan keterangan singkat
LKPD dan biodata penyusun.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, peserta didik dan guru
membutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka sehingga dapat
memudahkan mereka dalam pembelajaran menulis teks cerita fabel. Peserta didik
dan guru membutuhkan bahan ajar yang (a) dilengkapi dengan materi, contoh,
latihan/tugas yang bersifat produktif, dilengkapi dengan rubrik penilaian; (b)
disampaikan dengan bahasa yang sederhana, komunikatif, efektif, dan efisien; (c)
disajikan dengan warna dan gambar yang menarik, serta tulisan yang jelas. |

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, eksplorasi kebutuhan materi,
realisasi kontekstual, dan pedagogik, maka dirancang sebuah bahan ajar, berupa
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LKPD Teks Cerita Fabel. LKPD Teks Cerita Fabel terdiri dari tiga (3) bagian, yaitu
bagian pendahuluan, meliputi sampul depan (cover), kata pengantar, dan daftar isi;
(b) bagian isi, meliputi KD, tujuan pembelajaran, dan indikator, kegiatan
pembelajaran, uraian materi, latihan dan tugas, glosarium, dan rubrik penilaian; (c)
bagian penutup, meliputi daftar pustaka, biodata penulis, dan sampul belakang
(cover). LKPD Teks Cerita Fabel dikembangkan sesuai dengan pendekatan saintifik,
pembelajaran bahasa berbasis teks, dan proses menulis. Berdasarkan hasil validasi
oleh para ahli pada aspek isi/materi, kebahasaan, serta penyajian dan kegrafikaan,
LKPD Teks Cerita Fabel dinyatakan baik atau layak untuk digunakan sebagai salah
satu bahan ajar menulis teks cerita fabel untuk digunakan peserta didik.

DAFTAR PUSTAKA

Dick, Walter and Lou Carey, James O. Carey. (2005). The Systematic Design of
Instruction. London: Pearson.

Lazim, M. (2013). “Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Kurikulum
2013".
http://www.pppgkes.com/index.php?option=com phocadownload&view=cate
gory&download=122:penerapan-pendekatan-saintifik-dalam-pembelajaran-
kurikulum-2013&id=1:widyaiswara diakses pada 1 April 2015.

10 Diksa : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol x(x), xxxx

Comment [C14]:

Tambahkan lagi referensi dari jurnal
internasional sehingga membantu peneli
dalam membahas hasil penelitian.
Kemudian, akan terkihat juga kebaruan
hasil penelitian bila mmembandingkan d
beberapa hasil penelitian relevan secara
global.



http://www.pppgkes.com/index.php?option=com_phocadownload&view=category&download=122:penerapan-pendekatan-saintifik-dalam-pembelajaran-kurikulum-2013&id=1:widyaiswara
http://www.pppgkes.com/index.php?option=com_phocadownload&view=category&download=122:penerapan-pendekatan-saintifik-dalam-pembelajaran-kurikulum-2013&id=1:widyaiswara
http://www.pppgkes.com/index.php?option=com_phocadownload&view=category&download=122:penerapan-pendekatan-saintifik-dalam-pembelajaran-kurikulum-2013&id=1:widyaiswara

Insert the title of the article here; 11 size Arial fonts

Prastowo, Andi. (2011). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta:
Diva Press.

Purwati, Panca Dewi. 2013. “Pengembangan Model Integratif Berbasis Aspek
Wacana Pada Pembelajaran Menulis Dongeng Peserta Didik SMP”. (Online).
http://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/123456789/3334/14 Penge
mbangan%20Model%20Integratif%20Berbasis%20Aspek%20Wacana%20P
ada%20Pembelajaran%20Menulis%20Dongeng%20Peserta%20Didik%20S
MP.pdf?sequence=1 . Diakses 01 Februari 2015.

Puspitoningrum, Encil. (2010). “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Dongeng
Menggunakan Pendekatan Kotenkstual untuk Siswa SMP Kelas VII".
http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/sastra-indonesia/article/view/10353
diakses 2 Februari 2015.

Riduwan. (2009). Pengantar Statistika Sosial. Bandung: Alfabeta.

Sarumpaet, Riris.K Toha. (2010). Pedoman Penelitian Sastra Anak: Edisi Revisi.
Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia.

Suryaman, Maman. (2012). “Bahan Ajar Bahasa Indonesia RSBI".
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/dr-maman-suryaman-
mpd/bahan-ajar-bi-smk-rshi-2012-final.pdf diakses 1 Mei 2015.

Tomlinson, Brian. (1998). Materials Development in Language Teaching. London:
Cambridge University Press. |

Yusuf. (2013). “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas VII SMP”. Tesis. Prodi Pendidikan Bahasa: Pascasarjana
Universitas Sriwijaya.

Zainurrahman. (2011). Menulis: Dari Teori Hingga Praktik (Penawar Racun
Plagiarisme). Bandung: Alfabeta.

Afsharrad, M., & Nafchi, A. M. (2015). The Effect of Transcribing on Elementary
Iranian EFL Learners’ Listening Comprehension. Dinamika limu, 15(2), 201.
doi:10.21093/di.v15i2.215

Diksa : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol x(x), xxxx 11

Comment [C15]:

Coba cek kembali setiap daftar pustaka,
misalnya bagian ini tidak ada dalam
kutipan. Tolong dihapus saja untuk
menghindari plagiasi.



http://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/123456789/3334/14_Pengembangan%20Model%20Integratif%20Berbasis%20Aspek%20Wacana%20Pada%20Pembelajaran%20Menulis%20Dongeng%20Peserta%20Didik%20SMP.pdf?sequence=1
http://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/123456789/3334/14_Pengembangan%20Model%20Integratif%20Berbasis%20Aspek%20Wacana%20Pada%20Pembelajaran%20Menulis%20Dongeng%20Peserta%20Didik%20SMP.pdf?sequence=1
http://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/123456789/3334/14_Pengembangan%20Model%20Integratif%20Berbasis%20Aspek%20Wacana%20Pada%20Pembelajaran%20Menulis%20Dongeng%20Peserta%20Didik%20SMP.pdf?sequence=1
http://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/123456789/3334/14_Pengembangan%20Model%20Integratif%20Berbasis%20Aspek%20Wacana%20Pada%20Pembelajaran%20Menulis%20Dongeng%20Peserta%20Didik%20SMP.pdf?sequence=1
http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/sastra-indonesia/article/view/10353%20diakses%202%20Februari%202015
http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/sastra-indonesia/article/view/10353%20diakses%202%20Februari%202015
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/dr-maman-suryaman-mpd/bahan-ajar-bi-smk-rsbi-2012-final.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/dr-maman-suryaman-mpd/bahan-ajar-bi-smk-rsbi-2012-final.pdf

PVt 4= -
. \ 4 , : ‘
. 2 - = =
=

AN NIl BE HE i

ISSN : 2460-9145 (online) l . ﬂ ‘
2460-8734 (print) N()l : 10.33369/diksa

&
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

\Volume¥S¥Numberg2¥Decemberg2(19

ol (51
SUINT ’TE — / '
er. UNIB Press . =~

K }:,h:t';‘;)'s":'z/'ejo&@ggi&%@nde&phpjjumq
Le X000 =0
< W

/ST N O




Volume 5, Number 2, December 2019
+ > | Published by UNIB Press, Bengkulu University, Bengkulu City, Indonesia
o Printed ISSN: 2460-8734, Online ISSN: 2460-9145

¢ Diksa : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

EDITORIAL TEAM

Editor in Chief : Dian Eka Chandra Wardhana (Universitas Bengkulu, Indonesia)
Managing Editor : Noermanzah (Universitas Bengkulu, Indonesia)

Section Editors
1. Niknik Mediyawati (Universitas Multimedia Nusantara, Indonesia)
2. Ira Maisarah (Universitas Bengkulu, Indonesia)
3. Ira Yuniati (Universitas Muhammadiyah Bengkulu, Indonesia)
4. Fitra Youpika (Universitas Bengkulu, Indonesia)

Reviewers :

Djoko Saryono (Universitas Indonesia, Indonesia)

Atmazaki (Universitas Negeri Padang, Indonesia)

Safnil Arsyad (Universitas Bengkulu, Indonesia)

Thera Widyastuti (Universitas Indonesia, Indonesia)

Ninuk Lustyantie (Universitas Negeri Jakarta, Indonesia)
Refnaldi (Universitas Negeri Padang, Indonesia)

| Wy. Dirgayasa (Universitas Negeri Medan, Indonesia)

Ramly (Universitas Negeri Makassar, Indonesia)

Muhammad Rohmadi (Universitas Negeri Sebelas Maret, Indonesia)
10. Maman Suryaman (Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia)
11. Cahyaningrum Dewojati (Universitas Gadjah Mada, Indonesia)
12. Susetyo (Universitas Bengkulu, Indonesia)

13. Sarwit Sarwono (Universitas Bengkulu, Indonesia)

14. Gumono (Universitas Bengkulu, Indonesia)

15. Arono (Universitas Bengkulu, Indonesia)

16. Suhartono (Universitas Bengkulu, Indonesia)

=

©CoNO~WN

Copy Editors : Nafri Yanti (Universitas Bengkulu, Indonesia)
Layout Editor : Fina Hiasa (Universitas Bengkulu, Indonesia)
Administration : Sinta Kurnia Dewi (Universitas Bengkulu, Indonesia)

EDITORIAL OFFICE

Postgraduate Program of Indonesian Language Education, Universitas Bengkulu,
Indonesia., Wr. Supratman Street, Kandang Limun District, Bengkulu City, Indonesia, zip
code: 38371A, Telephone: 0736-21170; 21186 Faks. 0736-21186, Handphone:
6282378323323 (Dr. Noermanzah, M.Pd.), Email: diksa@unib.ac.id

LICENSE
Diksa : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia is licensed under a Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0 International License

Indexing & Abstracting
Google Scholar, Crossref, Garuda, Onesearch, Base, ROAD, and Dimensions

available at: https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jurnaldiksa




Diksa : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Volume 5, Number 2, December 2019

= || Published by UNIB Press, Bengkulu University, Bengkulu City, Indonesia

Printed ISSN: 2460-8734, Online ISSN: 2460-9145

CONTENTS

Pandangan Dunia Pengarang dalam Novel Bulan Terbelah di Langit Amerika
Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra serta Implikasinya dalam
Pengajaran Sastra

Darwin Effendi, Hetilaniar

DOI: https://doi.org/10.33369/diIKSa.V5i2.9707........ciiiiiiiiieiiiieee e e e e

Analisis Wacana Kritis Film Rudy Habibie dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Mahasiswa

Goziyah

DOI: https://doi.org/10.33369/diksa.v5i2.9914.........ccccooeiiiiiiiiiici e

Pengaruh Model Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite,
and Review) terhadap Kemampuan Menganalisis Unsur Naskah Drama Siswa
Kelas XI SMA Negeri 3 Lubuklinggau

Wila Sartika, M. Syahrun Effendi

DOI: https://doi.org/10.33369/diksa.v5i2.9987.........ccooeeeiiiiiiiiiicie e

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Materi Teks Fabel
Berbasis Saintifik untuk Siswa SMP Kelas VIII

Yeni Ernawati

DOI: https://doi.org/10.33369/diksa.v5i2.9982.........ccoooeeeiieeeeeeeen

Variasi Leksikal Bahasa Musi di Sungsang
Andina Muchti, Delvi Selvia
DOI: https://d0i.org/10.33369/diksSa.v5i2.9974 ..o

Korelasi antara Penguasaan Kosakata dengan Kemampuan Menulis Karangan
Narasi pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Bengkulu
Kusmaita

DOI: https://doi.org/10.33369/dikSa.v5i2.9921.........oiiiiiiiiiieie e

Kemampuan dan Kesulitan Siswa Kelas X SMA Negeri 3 OKU dalam Menulis
Teks Negosiasi

Esta Rahma Dhania, Samsul Anam, Awalludin

DOI: https://doi.org/10.33369/diksa.v5i2.20099........cccceeiiiiiiiiiiiiie e e e

available at: https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jurnaldiksa @ @ @
EY A

62

77

86

94

104

114

122



Diksa : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Vol. 5 No. 2, 2019

ISSN (print): 2460-8734; ISSN (online): 2460-9145
Available online at https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jurnaldiksa
doi: https://doi.org/10.33369/diksa.v5i2.9982

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Materi
Teks Fabel Berbasis Saintifik untuk Siswa SMP Kelas VIII

Yeni Ernawati
Universitas Bina Darma Palembang
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Abstract

The purpose of this study was to describe the needs of students and teachers for
learning to write scientific-based fable text, produce teaching materials on
Student Worksheet (LKPD) on scientific-based Fable Text material, and describe
the results of expert validation of the developed LKPD. This research is a
development study using a modification of the development model of Dick,
Carey, and Carey and Jolly & Bolitho. The subjects of this study were students of
class VIII and Indonesian Language Teachers. Data collection techniques are
done using a questionnaire and documentation. The feasibility of the developed
teaching material is known from the results of validation by three experts on the 4
components of teaching material, namely the component of material eligibility,
language component, presentation component and graphic. Based on the results
of expert validation, LKPD on the fable text material developed is categorized as
good or suitable to be used as a textbook companion teaching material. In the
content / material component, LKPD outlines one Basic Competency (KD) in
each activity. Each activity is in accordance with the steps of the scientific
approach that is equipped with worksheets and assessment rubrics so as to
facilitate students and teachers in the learning and assessment process. In the
language component, LKPD uses simple and effective language, and is equipped
with a glossary to make it easier for students to understand new vocabulary. In
the presentation and graphic components, LKPD uses larger types and font
sizes, and attractive designs with illustrations of colored images.

Keywords: Development of LKPD, Fable Story Text Material, Scientific Approach
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kebutuhan peserta didik dan
guru terhadap pembelajaran menulis teks fabel berbasis saintifik, menghasilkan
bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi Teks Fabel berbasis
saintifik, dan mendeskripsikan hasil validasi ahli terhadap LKPD yang
dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
menggunakan modifikasi model pengembangan Dick, Carey, and Carey dan
Jolly & Bolitho. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII dan Guru
Bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan angket
dan dokumentasi. Kelayakan bahan ajar yang dikembangkan diketahui dari hasil
validasi oleh tiga pakar pada 4 komponen bahan ajar, yaitu komponen kelayakan
isi/materi, komponen bahasa, komponen penyajian dan kegrafikaan.
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Berdasarkan hasil validasi ahli, LKPD pada materi teks fabel yang
dikembangkan dikategorikan baik atau layak untuk digunakan sebagai bahan ajar
pendamping buku teks. Pada komponen isi/materi, LKPD menguraikan satu
Kompetensi Dasar (KD) dalam setiap kegiatan. Setiap kegiatan sesuai dengan
langkah pendekatan saintifik yang dilengkapi dengan lembar kerja dan rubrik
penilaian sehingga memudahkan peserta didik dan guru dalam proses
pembelajaran dan penilaian. Pada komponen bahasa, LKPD menggunakan
bahasa yang sederhana dan efektif, serta dilengkapi glosarium untuk
memudahkan peserta didik memahami kosakata baru. Pada komponen
penyajian dan kegrafisan, LKPD menggunakan jenis dan ukuran huruf yang lebih
besar, dan desain yang menarik dengan ilustrasi gambar-gambar berwarna.

Kata Kunci: Pengembangan LKPD, Materi Teks Cerita Fabel, Pendekatan
Saintifik

PENDAHULUAN

Dalam kegiatan pembelajaran, salah satu komponen yang turut menentukan
kualitas pembelajaran dan keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran adalah
bahan ajar (Nugroho & Fitri, 2018:117; Marianita & Artati, 2018:175). Bahan ajar
yang disusun guru harus mampu memberikan kegiatan peserta didik yang bersifat
kreatif, kolaboratif, kerja sama, dan berpikir kritis (Noermanzah & Friantary,
2019:6631). Banyak jenis dan bentuk bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, salah satunya adalah buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran
merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan oleh guru dan peserta didik.
Banyak penyusun dan penerbit buku yang menyediakan buku teks pelajaran, tetapi
penyampaian materi pada buku teks tersebut bersifat umum. Hal tersebut terkadang
tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada setiap sekolah yang berbeda.
Ketidaksesuaian tersebut dapat diatasi dengan cara menggunakan bahan ajar
tambahan yang mampu mendukung kegiatan penyampaian materi pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru dapat menyusun atau
mengembangkan bahan ajar sederhana untuk peserta didik.

Proses penyusunan bahan ajar harus sesuai dengan kurikulum yang sedang
berlaku di sekolah. Sekarang, sekolah-sekolah baik SMP maupun SMA sudah
menerapkan Kurikulum 2013. Dalam K-13, materi pembelajaran bahasa Indonesia
berbasis teks. Salah satu teks sastra yang menjadi tujuan pembelajaran pada
Kurikulum 2013 adalah menulis teks cerita fabel. Fabel adalah cerita didaktik yang
yang menceritakan kehidupan hewan yang berperilaku menyerupai manusia yang
mengandung nilai moral dalam kisahnya (Sarumpaet, 2010:22). Teks cerita fabel
disebut juga cerita moral karena di dalam cerita terdapat nilai-nilai moral. Dengan
mempelajari teks cerita fable sama seperti karya sastra lainnya, peserta didik
diharapkan dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai moral yang tersirat maupun
tersurat pada teks sehingga memberikan pengaruh pembentukan karakter mereka
(Nugroho, 2018). Nilai-nilai moral yang terdapat dalam teks cerita fabel, baik secara
tersurat maupun tersirat diharapkan dapat diserap dengan baik oleh peserta didik,
sehingga memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter mereka.

Selain buku ajar utama, guru juga dapat menggunakan bahan ajar
komplementer untuk memperkaya sumber belajar peserta didik. Salah satu bahan
ajar komplementer yang dapat digunakan adalah LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah nama lain dari Lembar Kerja Siswa. Hal tersebut sejalan dengan
perubahan kurikulum KTSP ke Kurikulum K-13 yang menyebut siswa menjadi
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peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar
cetak berupa lembaran-lembaran berisi materi pembelajaran dan tugas-tugas atau
kegiatan pembelajaran yang mengacu pada suatu kompetensi dasar dan disusun
sedemikian rupa, yang juga dimaksudkan untuk membantu siswa belajar secara
terarah, sistematis, dan mandiri. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan
ajar komplementer LKPD.

LKPD dapat disusun berdasarkan KD tertentu, sebagaimana yang disampaikan
oleh Suryaman (2012) yang mengemukakan bahwa dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia, LKPD dapat dikembangkan per-KD. Peneliti memfokuskan
pengembangan materi bahan ajar pada kompetensi pengetahuan, yaitu memahami
teks cerita moral/fabel dan kompetensi keterampilan, menyusun teks cerita
moral/fabel. Kedua kompetensi tersebut diimplementasikan dalam dua kegiatan
pembelajaran. Pertama, memahami teks cerita fabel, yang terdiri pemodelan teks
cerita fabel, tugas kelompok dan tugas individu dalam mengidentifikasi struktur teks,
dan kaidah kebahasaan. Kedua, menulis teks cerita fabel, yang terdiri pemodelan
teks cerita fabel, tugas kelompok, dan tugas individu dalam menulis teks cerita fabel.

LKPD teks cerita fabel dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dan pendidik dan melengkapi kekurangan buku teks pelajaran yang digunakan
sebagai bahan ajar, serta sesuai dengan lingkungan pembelajaran. Alasan lain,
peneliti mengembangkan LKPD teks cerita fabel karena kemampuan belajar setiap
peserta didik berbeda maka dengan bantuan LKPD, diharapkan dapat membantu
peserta didik untuk belajar menulis teks cerita fabel secara mandiri. Selain itu,
pengembangan LKPD ini juga untuk menambah sumber bahan ajar tentang teks
cerita fabel.

Penelitian pengembangan LKPD teks cerita fabel untuk kelas VIII ini juga
belum pernah dilakukan. Beberapa penelitan serupa juga pernah dilakukan oleh
beberapa orang, yaitu Puspitoningrum (2010) melakukan penelitian “Pengembangan
Bahan Ajar Menulis Dongeng Menggunakan Pendekatan Kontekstual untuk Siswa
SMP Kelas VII” dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dari hasil uji
bahan ajar dengan ahli sastra menghasilkan rata-rata kelayakan sebesar 68,18%,
ahli pembelajaran 82,35%, guru Bahasa Indonesia 91,17%, dan siswa 88,12%. Hasil
uji dengan ahli sastra menunjukkan bahan ajar tergolong cukup layak. Kemudian,
penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2013) tentang “Pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS) Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP” dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan dikategorikan baik dan dapat
meningkatkan nilai siswa. Penelitian relevan berikutnya oleh Purwati (2013) yang
melakukan penelitian tentang “Pengembangan Model Intergratif Berbasis Aspek
Wacana pada Pembelajaran Menulis Dongeng Peserta Didik SMP” dengan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model integratif berbasis aspek wacana
meningkatkan nilai ketuntasan peserta didik dan memengaruhi perubahan sikap
kreatif dan mandiri peserta didik. Dari beberapa penelitian relevan tersebut
menunjukkan bahwa belum ditelitinya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pada materi teks fabel dengan pendekatan saintifik untuk siswa SMP Kelas
VIII.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah (a) Bagaimanakah kebutuhan peserta didik dan guru dalam pembelajaran
menulis teks cerita fabel?, (b) Bagaimanakah hasil LKPD Teks Cerita Fabel berbasis
saintifik yang dikembangkan?, dan (c) Bagaimanakah hasil validasi LKPD Teks
Cerita Fabel yang dikembangkan? Kemudian, tujuan penelitian ini adalah
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mendeskripsikan kebutuhan peserta didik dan guru; menghasilkan LKPD Teks Cerita
Fabel berbasis saintifik; dan mendeskripsikan hasil validasi LKPD Teks Cerita Fabel
berbasis saintifik.

METODE

Metode penelitian menggunakan metode penelitian pengembangan (research
and develompment). Penelitian pengembangan ini mengadaptasi model
pengembangan Jolly dan Bolitho yang dimodifikasi dengan model pengembangan
Dick, Carey, dan Carey. Adapun rincian langkah-langkah pengembangan LKPD Teks
Cerita Fabel menggunakan modifikasi model Jolly dan Bolitho (dalam Tomlinson,
1998:98) dan model Dick, Carey, & Carey (2005:6-7), meliputi: 1) identifikasi
kebutuhan guru dan siswa; 2) eksplorasi kebutuhan materi yang berkaitan dengan
keterampilan menulis yang mengacu pada Kl dan KD; 3) realisasi kontekstual,
dengan melakukan analisis karakteristik materi dan pembelajaran, serta sumber
belajar; 4) realisasi pedagogik dengan menentukan strategi pengorganisasian
pembelajaran, penyampaian isi, pengelolaan pembelajaran, dan pengelolaan
pembelajaran; 5) produksi LKPD; 6) Validasi LKPD oleh ahli; 7) revisi LKPD setelah
validasi; 8) Penggunaan LKPD.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik dan guru bahasa Indonesia SMP
kelas VIII. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner (angket). Kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepada peserta didik,
guru, dan pakar/ahli. Kuesioner peserta didik dan guru digunakan untuk memperoleh
informasi tentang kebutuhan dan harapan mereka terhadap bahan ajar teks cerita
fabel. Kuesioner pakar/ahli digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai
kualitas produk bahan ajar yang dikembangkan, yaitu menulis teks cerita fabel.
Kuesioner yang diberikan kepada pakar/ahli dibuat berdasarkan pada tiga komponen
penilaian bahan ajar, yaitu (1) komponen kelayakan isi, (2) komponen kebahasaan,
(3) komponen penyajian dan kegrafikaan. Untuk memberikan makna dan mengambil
keputusan berdasarkan nilai yang diberikan oleh pakar/ahli tentang kelayakan bahan
ajar yang dikembangkan digunakan kriteria kelayakan bahan ajar. Skor yang
diperoleh dari masing-masing kriteria penilaian komponen bahan ajar kemudian
dijumlahkan. Perolehan skor yang telah dijumlahkan kemudian dikategorikan

berdasarkan kriteria berikut.
Tabel 1. Kriteria Kelayakan Bahan Ajar

Nilai Kriteria
86 — 100 Sangat Layak
71—85 Layak
56 — 70 Cukup Layak
41 — 55 Kurang Layak
<40 Tidak layak

Diadaptasi dari Kriteria Penilaian (Riduwan, 2009:49)

Data yang diperoleh dari angket kebutuhan bahan ajar yang diberikan kepada
peserta didik dan pendidik diolah dan dianalisis secara objektif kemudian
dideskripsikan. Adapun langkah-langkah analisis kuesioner kebutuhan peserta didik
dan pendidik, yaitu sebagai berikut: (1) data angket diperiksa dan diklasifikasikan
secara objektif; (2) data angket dianalisis dan dideskripsikan; dan (3) data angket
disimpulkan. Data dari kuesioner penilaian oleh pakar/ahli dianalisis secara
deskriptif. Analisis dilakukan dengan melakukan penyekoran terhadap setiap
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alternatif jawaban yang dipilih pakar/ahli, kemudian dideskripsikan serta ditarik
kesimpulan. Pemberian makna dan pengambilan keputusan berdasarkan nilai yang
diberikan oleh pakar/ahli didasarkan pada kriteria penilaian kuesioner pakar/ahli.
Masing-masing hasil penilaian komponen bahan ajar, kemudian diberi skor
berdasarkan kriteria penilaian yang telah dibuat.

HASIL

Berdasarkan iaentifikasi kebutuhan pada peserta didik diketahui bahwa fakta
yang ada buku teks yang digunakan sebelumnya masih memiliki keterbatasan dalam
beberapa aspek. Pada aspek isi ada beberapa kekurangan/keterbatasan, yaitu (a)
materi yang disajikan dalam buku teks menurut peserta didik masih kurang lengkap;
(b) materi dan contoh yang diberikan kurang banyak dan sulit dipahami. Lalu, pada
aspek desain tampilan ada beberapa keterbatasan, yaitu (a) warna kurang menarik,
(b) ukuran font kurang besar, dan (c) gambar ilustrasi kurang banyak dan menarik.
Kemudian, pada aspek bahasa juga ada beberapa kekurangan, yaitu bahasa yang
digunakan terlalu kompleks dan padat sehingga peserta didik malas membaca dan
sulit memahami isi buku teks. Pada kegiatan pembelajaran, saat diminta menulis
teks cerita fabel, peserta didik juga mengalami kesulitan untuk memulai menulis teks.

Sama halnya dengan peserta didik, menurut guru bahasa Indonesia, buku teks
yang digunakan sebelumnya masih memiliki beberapa kekurangan. Menurut guru
bahasa Indonesia, kekurangan/keterbatasan buku teks pada aspek isi adalah materi
tentang unsur kebahasaan masih perlu ditambah, kemudian contoh-contoh yang
diberikan kurang banyak dan kurang sederhana sehingga sulit dipahami peserta
didik. Sedangkan, pada aspek desain tampilan sudah cukup menarik. Pada aspek
bahasa sudah cukup jelas, hanya ada beberapa kosakata yang belum dimengerti
oleh peserta didik.

Adapun harapan peserta didik dan guru terhadap bahan ajar yang akan
dikembangkan adalah bahan ajar yang (a) menyajikan materi yang lengkap,
terutama tentang unsur kebahasaan, dan struktur teks; (b) memberikan banyak
contoh yang sederhana; (c) dilengkapi dengan latihan/tugas yang mudah dipahami
dan bersifat produktif, (d) rubrik penilaian untuk setiap tugas, (e) desain tampilan
yang menarik, dengan warna-warna dan gambar-gambar yang dapat menstimulus
peserta didik untuk minat membaca bahan ajar, serta penggunaan ukuran huruf yang
sedang, dan (f) penggunaan bahasa yang sederhana, komunikatif, jelas, efektif, dan
efisien.

Dari hasil identifikasi kebutuhan yang diperoleh maka dikembangkan bahan ajar
yang sesuai dengan harapan peserta didik dan guru bahasa Indonesia, peneliti
merancang dan mengembangkan LKPD pada materi teks cerita fable berbasis
saintifik. LKPD Teks Cerita Fabel yang dikembangkan, terdiri dari tiga (3) bagian
utama, yaitu (a) bagian pendahuluan, meliputi sampul depan (cover), kata pengantar,
dan daftar isi; (b) bagian isi, meliputi KD, tujuan pembelajaran, dan indikator,
kegiatan pembelajaran, uraian materi, latihan dan tugas, glosarium, dan rubrik
penilaian; (c) bagian penutup, meliputi daftar pustaka, biodata penulis, dan sampul
belakang (cover). Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan terhadap peserta didik
dan guru, serta ekplorasi kebutuhan materi, realisasi kontekstual dan realisasi
pedagogik, berikut merupakan spesifikasi bahan ajar LKPD Teks cerita fabel yang
akan dikembangkan.

98 Diksa : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol 5(2), 2019



Pengembangan LKPD Teks Fabel dengan Pendekatan Saintifik ...

LKPD yang akan dikembangkan terdiri dari tiga (3) bagian, yaitu bagian
pendahuluan, bagian isi, dan bagian akhir. Berikut ini merupakan rancangan LKPD
teks cerita fabel berbasis saintifik yang dikembangkan.

LKPD Teks Cerita Fabel
Pendahuluan Isi Penutup
1. Sampul depan
2. Kata pengantar 1. Daftar pustaka
3. Daftar isi 2. Biografi penulis
3. Sampul belakang
Kegiatan 1 Kegiatan 2
1. Judul 1. Judul
2. KD, Tujuan Pembelajaran, 2. KD, Tujuan Pembelajaran, Indikator
Indikator 3. Membangun Teks Bersama dan
3. Membangun Konteks Mandiri
4. Pemodelan Teks 1) Tugas 1 Menentukan Unsur Intrinsik
1) Identifikasi Struktur Teks 2) Tugas 2 Membuat Kerangka Teks
e Tugas 1 Cerita Fabel
2) ldentifikasi Unsur Kebahasaan 3) Tugas 4 Menulis Teks Cerita Fabel
e Tugas 2 4) Tugas 3 Menyunting Teks Cerita
3) Identifikasi Unsur Intrinsik Fabel
e Tugas 3 4. Glosarium
5. Glosarium 5. Rubrik Penilaian
6. Rubrik Penilaian

Gambar 1. Rancangan LKPD Teks Cerita Fabel Berbasis Saintifik

Rancangan LKPD Teks Cerita Fabel yang telah dibuat, kemudian direalisasikan
dan dikembangkan sesuai dengan spesifikasi LKPD Teks Cerita Fabel dari hasil
identifikasi kebutuhan. Setelah penyusunan dan pengembangan LKPD Teks Cerita
Fabel berdasarkan rancangan pada Gambar 3, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan penilaian LKPD oleh para ahli. Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui
kelayakan LKPD Teks Cerita Fabel sebagai bahan ajar. Aspek LKPD Teks Cerita
Fabel yang divalidasi oleh ahli, yaitu: a) isi/materi, b) bahasa, c) sajian dan
kegrafikaan. Dari hasil penilaian ahli, aspek isi/materi LKPD Teks Cerita Fabel
memperoleh jumlah skor 30. Aspek kebahasaan LKPD Teks Cerita Fabel
memperoleh jumlah skor 17. Aspek penyajian dan kegrafikaan LKPD Teks Cerita
Fabel memperoleh jumlah skor 42. Total dari jumlah skor yang diperoleh pada aspek
isi/materi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikaan adalah 89. Berdasarkan kriteria
kelayakan bahan ajar pada tabel 1 maka LKPD Teks Cerita Fabel sangat layak
digunakan sebagai salah satu bahan ajar komplementer oleh peserta didik dan guru
Bahasa Indonesia Kelas VIII.
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PEMBAHASAN

Dalam penyusunan LKPD Menulis Teks Cerita Fabel berbasis saintifik, kegiatan
pembelajaran terdiri dari dua kegiatan, yaitu (a) memahami teks fabel dan (b)
menulis teks cerita fabel. Setiap kegiatan pembelajaran tersebut disesuaikan dengan
pendekatan saintifik, yaitu diawali dengan kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mencoba, dan mengkomunikasikan, serta pembelajaran
bahasa berbasis teks, yaitu membangun konteks, membangun teks secara bersama,
dan membangun teks secara mandiri.

Pada kegiatan 1, yaitu memahami teks cerita fabel, peserta didik secara
bersama-sama membangun konteks tentang teks cerita fabel, meliputi struktur teks
cerita fabel, unsur kebahasaan, dan unsur intrinsik. Penulis menambahkan materi
tentang struktur teks, unsur kebahasaan, dan unsur intrinsik berdasarkan kebutuhan
peserta didik yang mengalami kesulitan atau kendala yang dialami dalam kegiatan
menulis teks cerita fabel. Oleh karena tujuan pengembangan LKPD ini adalah untuk
memudahkan peserta didik dalam belajar menulis teks cerita fable. Hal tersebut
sesuai dengan fungsi LKPD yang dikemukakan oleh Prastowo (2011:207), yaitu
LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan. Kemudian bahan ajar LKPD yang disusun juga
memberikan pengalaman belajar peserta didik yang bersifat kreatif, kolaboratif, kerja
sama, dan berpikir kritis (Noermanzah & Friantary, 2019:6631).

Pada kegiatan 2, yaitu menulis teks cerita fabel, peserta didik secara bersama-
sama dan secara individu membangun teks cerita fabel. Kegiatan pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik, melalui tahapan pramenulis, menulis, dan
pascamenulis. Penyusunan tahapan kegiatan pembelajaran 2 sesuai dengan
pendekatan proses dalam menulis, bertujuan untuk membiasakan peserta didik
melakukan kegiatan pramenulis sebelum menulis dan melakukan kegiatan
pascamenulis sesudah menulis sehingga memudahkan peserta didik dalam menulis
teks cerita fabel. Hal tersebut senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Zainurrahman (2011:10), yaitu pendekatan proses dalam menulis memudahkan
penulis pemula untuk memulai kegiatan menulis.

Kegiatan pembelajaran pada LKPD dilengkapi dengan banyak teks cerita fabel
untuk dibaca peserta didik pada kegiatan mengamati, menanya, dan mengumpulkan
informasi. Selain itu, LKPD juga dilengkapi latihan dan tugas yang bersifat produktif
baik secara kelompok ataupun secara individu yang dilakukan pada kegiatan
mencoba disertai rubrik penilaian. Penulis juga menambahkan glosarium untuk
menambah kosakata peserta didik. Isi LKPD disampaikan secara sederhana, efektif
dan efisien sehingga peserta didik dapat memahami isi materi dan petunjuk dalam
LKPD yang dikembangkan. Desain tampilan, LKPD Teks Cerita Fabel disajikan
dengan warna-warna yang beragam dan gambar-gambar yang menarik sehingga
peserta didik berminat dan senang menggunakan LKPD. Kemudian, LKPD juga
ditulis menggunakan jenis huruf constantia, lucida calligraphy, dan bookman old style
ukuran 12.

LKPD dikembangkan untuk melengkapi kekurangan/keterbatasan bahan ajar
yang digunakan sebelumnya. Adapun kelebihan LKPD Teks Cerita Fabel yang
dikembangkan, yaitu: (a) LKPD disusun berdasarkan identifikasi kebutuhan peserta
didik dan guru, maksudnya isi/materi, latihan/tugas, dan desain tampilan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik dan guru; (b) LKPD disusun berdasarkan
pendekatan saintifik. Penggunaan pendekatan saintifik pada pengembangan LKPD
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juga bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar yang tinggi, sebagaimana pendapat
Lazim (2013:2) yang mengemukakan bahwa pendekatan saintifik bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik untuk menyelesaikan masalah
secara sistematik sehingga memeroleh hasil belajar yang tinggi. LKPD juga
menekankan pembelajaran yang bersifat produktif, sehingga pada akhir
pembelajaran peserta didik menghasilkan teks cerita fabel.

Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh para ahli, LKPD Teks Cerita
Fabel sangat layak digunakan sebagai bahan ajar komplementer dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks cerita fabel. Selain
penilaian pada komponen isi, kebahasaan, dan penyajian, para ahli juga
memberikan juga memberikan saran dan komentar, sebagai berikut.

Tabel 2. Saran dan Komentar Pakar dan Hasil Revisi Validasi

Aspek LKPD Saran/ Komentar Hasil Revisi

Aspek 1. Ada beberapa kegiatan 1. Menyesuaikan beberapa kegiatan
Kelayakan (mengumpulkan informasi dan (mengumpulkan  informasi  dan
Isi/Materi mencoba) yang tidak sesuai mencoba) dengan indikator/tujuan

dengan
pembelajaran.

indikator/tujuan pembelajaran.

2. Ada tugas/latihan yang tidak 2. Mengganti tugas/latihan yang tidak

sesuai. sesuai.
Aspek 1. Kesalahan diksi, pada hal. 11, 1. Memperbaiki diksi yang tidak
Kebahasaan salah menggunakan kata sesuai pada teks “Semut dan

“orang”, seharusnya Belalang”.

“binatang/makhluk lain” karena

tidak sesuai dengan konteks

cerita fabel.

2. Ada beberapa kesalahan ejaan, 2. Memperbaiki kesalahan ejaan,

gramatika, dan EYD. gramatika, dan EYD.

3. Ada beberapa kalimat yang 3.
tidak efektif dan efisien.

Memperbaiki kalimat yang tidak
efektif dan efisien.

Aspek 1. Gambar ilustrasi pada sampul 1. Perbaikan pada tata letak gambar
Penyajian  dan depan tidak mempresentasikan dan mengganti gambar yang
Kegrafikaan isi, jadi perlu diganti sesuai terdapat pada cover depan
dengan cerita-cerita fabel yang sesuai dengan isi LKPD.
ada di dalam LKPD.

. Pada cover belakang, . Perbaikan tampilan cover
keterangan  singkat LKPD belakang LKPD dengan
jangan digabungkan dengan memisahkan keterangan singkat
biodata penyusun. Biodata LKPD dan biodata penyusun.

penyusun dibuat terpisah.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, peserta didik dan guru
membutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka sehingga dapat
memudahkan mereka dalam pembelajaran menulis teks cerita fabel. Peserta didik
dan guru membutuhkan bahan ajar yang (a) dilengkapi dengan materi, contoh,
latihan/tugas yang bersifat produktif, dilengkapi dengan rubrik penilaian; (b)
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disampaikan dengan bahasa yang sederhana, komunikatif, efektif, dan efisien; (c)
disajikan dengan warna dan gambar yang menarik, serta tulisan yang jelas.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, eksplorasi kebutuhan materi,
realisasi kontekstual, dan pedagogik, maka dirancang sebuah bahan ajar, berupa
LKPD Teks Cerita Fabel berbasis saintifik. LKPD Teks Cerita Fabel terdiri dari tiga
(3) bagian, yaitu bagian pendahuluan, meliputi sampul depan (cover), kata
pengantar, dan daftar isi; (b) bagian isi, meliputi KD, tujuan pembelajaran, dan
indikator, kegiatan pembelajaran, uraian materi, latihan dan tugas, glosarium, dan
rubrik penilaian; (c) bagian penutup, meliputi daftar pustaka, biodata penulis, dan
sampul belakang (cover). LKPD Teks Cerita Fabel dikembangkan sesuai dengan
pendekatan saintifik, pembelajaran bahasa berbasis teks, dan proses menulis.
Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli pada aspek isi/materi, kebahasaan, serta
penyajian dan kegrafikaan, LKPD Teks Cerita Fabel berbasis saintifik dinyatakan
baik atau layak untuk digunakan sebagai salah satu bahan ajar menulis teks cerita
fabel untuk digunakan peserta didik.
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Abstract

This research is a research development of teaching materials, in the form of
worksheet of Fable Text. The aims of this study is to describe the needs of
students and teachers for learning to write fable text, produce teaching materials
worksheets of Fable Text, and describe the results of expert validation of the
developed it. This research is a development study that uses a modification of the
development model of Dick, Carey, and Carey and Jolly & Bolitho. The subjects
of this study were students of 8" Grade and Indonesian @nguage Teachers.
Data collection techniques are done using a questionnaire and documentation.
The feasibility of the developed teaching material is known from the results of
validation by three experts on the 4 components of teaching material, namely the
component of content/material eligibility, component of language, component of
presentation and graphic. Based on the results of expert validation, Worksheet:
The Fable Text that was developed was categorized as good or suitable for use
as a textbook companion teaching material. In the component of content/material,
worksheet describes one objective or Kompetensi Dasar (KD) in each activity.
Each activity is in accordance with the steps of the scientific approach that is
equipped with worksheet and assessment rubrics so as to facilitate students and
teachers in the learning and assessment process. In the component of language,
worksheet uses simple and effective language, and is equipped with a glossary to
make it easier for students to understand new vocabulary. In the component of
presentation and graphic, worksheet uses a larger type and font size, attractive
design with colorful illustrations.

Keywords: Development, Worksheet (LKPD), Fable Text
Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan ajar, berupa LKPD
Teks Fabel. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kebutuhan peserta
didik dan guru terhadap pembelajaran menulis teks fabel, menghasilkan bahan
ajar LKPD: Teks Fabel, dan mendeskripsikan hasil validasi ahli terhadap LKPD
yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang
menggunakan modifikasi model pengembangan Dick, Carey, and Carey dan
Jolly & Bolitho. Sulfiek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII dan Guru
Bahasa Indonesia. Teknik p@hgumpulan data dilakukan menggunakan angket
dan dokumentasi. Kelayakan bahan ajar yang dikembangkan diketahui dari hasil
validasi oleh tiga pakar pada 4 komponen bahan ajar, yaitu komponen kelayakan
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isi/materi, komponen bahasa, komponen penyajian dan kegrafikaan.
Berdasarkan hasil validasi ahli, LKPD: Teks Fabel yang dikembangkan
dikategorikan baik atau layak untuk digunakan sebagai bahan ajar pendamping
buku teks. Pada komponen isi/materi, LKPD menguraikan satu Kompetensi
Dasar (KD) dalam setiap kegiatan. Setiap kegiatan sesuai dengan langkah
pendekatan saintifik yang dilengkapi dengan lembar kerja dan rubrik penilaian
sehingga memudahkan peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran dan
penilaian. Pada komponen bahasa, LKPD menggunakan bahasa yang
sederhana dan efektif, serta dilengkapi glosarium untuk memudahkan peserta
didik memahami kosakata baru. Pada komponen penyajian dan kegrafikaan,
LKPD menggunakan jenis dan ukuran huruf yang lebih besar, desain yang
menarik dengan ilustrasi gambar-gambar berwarna.

Kata Kunci: Pengembangan, LKPD, Teks Cerita Fabel

PENDAHULUAN

Dalam kegiatan pembelajaran, salah satu komponen penting yang turut
menentukan kualitas pembelajaran dan keberhasilan tercapainya tujuan
pembelajaran adalah bahan ajar. Bahan ajar menjadi komponen penting dalam
kegiatan pembelajaran karena bahan ajar memiliki peran, fungsi dan manfaat yang
besar dalam kegiatan pembelajaran. Cunningsworth (1995) mengemukakan bahwa
peran bahan ajar dalam pembelajaran adalah penyajian bahan belajar, sumber
kegiatan bagi peserta didik untuk berlatih berkomunikasi secara interaktif, rujukan
informasi kebahasaan, sumber stimulan, gagasan suatu kegiatan kelas, silabus, dan
bantuan bagi pendidik yang kurang berpengalaman untuk menumbuhkan
kepercayaan diri. Banyak jenis dan bentuk bahan ajar yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, salgh satunya adalah bukuieks pelajaran.

Buku teks pelajaran merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan oleh
guru dan peserta didik. Banyak penyusun dan penerbit buku yang menyediakan
buku teks pelajaran, tetapi penyamp@ian materi pada buku teks tersebut bersifat
umum. Hal tersebut terkadang tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada
setiap sekolah yang berbeda. Ketidaksesuaian tersebut dapat diatasi dengan cara
menggunakan bahan ajar tambahan yang mampu mendukung kegiatan penyapaian
materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru dapat menyusun
atau mengembangkan bahan ajar sederhana sebagai bahan ajar komplementer
untukpeserta didik untuk memperkaya sumber belajar peserta didik.

Salah satu bahan ajar kompl@nenter yang dapat digunakan adalah LKPD.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar cetak berupa
lembaran-lembaran berisi materi pembelajaran dan tugas-tugas atau kegiatan
pembelajaran yang mengacu pada suatu kompetensi dasar dan disusun sedemikian
rupa, yang juga dimaksudkan untuk membantu siswa belajar secara terarah,
sistematis, dan mandiri. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah nama lain dari
Lembar Kerja Siswa (LKS). Hal tersebut sejalan dengan perubahan kurikulum KTSP
ke Kurikulum K13 yang menyebut siswa menjadi peserta didik. Pengembangan
LKPD dapat memudahkan proses pembelajaran peserta didik dan guru,
sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Prastowo (2011), yaitu salah satu
fungsi LKPD adalah sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik,
namun lebih mengaktifkan peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan proses
pembelajaran yang dimaksudkan dalam Materi Pelatihan Implementasi Kurikulum
2013 (Kemdikbud, 2014) yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran Kurikulum
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2013 dikembangkan atas prinsip pembelajaran siswa aktif. Oleh karena itu, peneliti
mengembangkan bahan ajar komplementer LKPD.

Proses penyusunan bahan ajar harus sesuai dengan Kurikulum yang sedang
berlaku di sekolah. Sekarang, sekolah-sekolah baik SMP maupun SMA sudah
menerapkan Kurikulum 2013. Dalam K13, materi pembelajaran bahasa Indonesia
berbasis teks. Salah satu teks sastra yang menjadi tujuan pembelajaran pada
Kurikulum 2013 adalah menulis teks cerita fabel. Fabel adalah cerita didaktik yang
secara baik tersembunyi maupun sangat tandas terbuka menyatakan moral dalam
kisahnya (Sarumpaet, 2010). Teks cerita fabel disebut juga cerita moral karena di
dalam cerita terdapat nilai-nilai moral. Dengan mempelajari teks cerita fabel, peserta
didik diharapkan dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai moral yang tersirat
maupun tersurat pada teks sehingga memberikan pengaruh pembentukan karakter
mereka. Nilai-nilai moral yang terdapat dalam teks cerita fabel, baik secara tersurat
maupun tersirat diharapkan dapat diserap dengan baik oleh peserta didik, sehingga
memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter mereka.

LKPD dapat disusun berdasarkan KD tertentu, sebagaimana yang disampaikan
oleh Suryaman (2012) yang mengemukakan bahwa dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia, LKPD dapat dikembangkan per-KD. Peneliti memfokuskan
pengembangan materi bahan ajar pada kompetensi pengetahuan, yaitu memahami
teks cerita moral/fabel dan kompetensi keterampilan, menyusun teks cerita
moral/fabel. Kedua kompetensi tersebut diimplementasikan dalam dua kegiatan
pembelajaran. Pertama, memahami teks cerita fabel, yang terdiri pemodelan teks
cerita fabel, tugas kelompok dan tugas individu dalam mengidentifikasi struktur teks
dan kaidah kebahasaan. Kedua, menulis teks cerita fabel, yang terdiri pemodelan
teks cerita fabel, tugas kelompok dan tugas individu dalam menulis teks cerita fabel.

LKPD teks cerita fabel dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dan pendidik dan melengkapi kekurangan buku teks pelajaran yang digunakan
sebagai bahan ajar, serta sesuai dengan lingkungan pembelajaran. Alasan lain,
peneliti mengembangkan LKPD teks cerita fabel karena kemampuan belajar setiap
peserta didik berbeda maka dengan bantuan LKPD, diharapkan dapat membantu
peserta didik untuk belajar menulis teks cerita fabel secara mandiri. Selain itu,
pengembangan LKPD ini juga untuk menambah sumber bahan ajar tentang teks
cerita fabel.

Penelitian pengembangan LKPD teks cerita fabel untuk kelas VIII ini juga
belum pernah dilakukan. Beberapa penelitan serupa juga pernah dilakukan oleh
beberapa orang, diantaranya (a) Puspitoningrum (2010) melakukan penelitian
‘Pengembangan Bahan Ajar Menulis Dongeng Menggunakan Pendekatan
Kontekstual untuk Siswa SMP Kelas VII” dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa dari hasil uji bahan ajar dengan ahli sastra menghasilkan rata-rata kelayakan
sebesar 68,18%, ahli pembelajaran 82,35%,guru Bahasa Indonesia 91,17%, dan
siswa 88,12%. Hasil uji dengan ahli sastra menunjukkan bahan ajar tergolong cukup
layak; b) Yusuf (2013) melakukan penelitian tentang “Pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS) Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIl SMP' dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan dikategorikan baik dan dapat
meningkatkan nilai siswa; (c) Purwati (2013) melakukan penelitian tentang
‘Pengembangan Model Intergratif Berbasis Aspek Wacana pada Pembelajaran
Menulis Dongeng Peserta Didik SMP" dengan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model integratif berbasis aspek wacana meningkatkan nilai ketuntasan
peserta didik dan memengaruhi perubahan sikap kreatif dan mandiri peserta didik.
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Berdasarkan uraia tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
(a) bagaimanakah kebutuhan peserta didik dan guru dalam pembelajaran menulis
teks cerita fabel?, (b) bagaimanakah hasil LKPD Teks Cerita Fabel yang
dikembangkan?, dan (c) bagaimanakah hasil validasi LKPD Teks Cerita Fabel yang
dikembangkan?. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kebutuhan peserta
didik dan guru; menghasilkan LKPD Teks Cerita Fabel, dan mendeskripsikan hasil
validasi LKPD Teks Cerita Fabel.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and
develompment). Penelitian pengembangan ini mengadaptasi model pengembangan
Jolly dan Bolitho yang dimodifikasi dengan model pengembangan Dick, Carey, dan
Carey. Adapun rincian langkah-langkah pengembangan LKPD Teks Cerita Fabel
menggunakan modifikasi model Jolly dan Bolitho (dalam Tomlison, 1998:98) dan
model Dick, Carey, dan Carey (2005:6—7), meliputi: 1) identifikasi kebutuhan guru
dan siswa; 2) eksplorasi kebutuhan materi yang berkaitan dengan keterampilan
menulis yang mengacu pada Kl dan KD; 3) realisasi kontekstual, dengan melakukan
analisis karakteristik materi dan pembelajaran, serta sumber belajar; 4) realisasi
pedagogik dengan menentukan strategi pengorganisasian pembelajaran,
penyampaian isi, pengelolaan pembelajaran, dan pengelolaan pembelajaran; 5)
produksi LKPD; 6) Validasi LKPD oleh ahli; 7) revisi LKPD setelah validasi; 8)
Penggunaan LKPD.

Identifikasi Eksplorasi Realisasi Realisasi Pedagogik
Kebutuhan Kebutuhan Kontekstual
P Materi P
F Guru Ekplorasi % Analisis » Menentukan strategi
#  Siswa kebutuhan materi karakteristik pengorganisasian
berkenaan dengan materi, pembelajaran.
keterampilan » Analisis sumber 7 Menentukan strategi
menulis, mengacu belajar. penyampaian isi.
pada KI dan KD > Analisis > Menentukan strategi
karakteristik pengelolaan
pembelajaran, pembelajaran.
» Menentukan
penilaian
Revisi LKPD ﬂ Validasi Ahli ﬂ Produksi LKPD

‘ h 4 Y

Pengaunaan » Ahli Materi » Judul
- i \ . » Kata Pengantar
LKPD sebagai » Ahli Kebahasaan % Daftar mg.
Bahan Ajar % Ahli Penvaiian dan » KD, Tujuan Pembelajaran, Indikator
Komplementer ya » Peta Konsep
Kegrafikaan » Kegiatan 1 Memahami Teks Cerita Fabel

Membangun konteks dan pemodelan teks tentang:

(1) Tugas 1 Struktur Teks Cerita Fabel

4 Diksa : Pendidikal (2) .l‘ug;ls 2 Unsur Keb‘ﬂhflse.u}n Teks I(,erlllzl Fabel
(3) Tugas 3 Unsur Intrinsik Teks Cerita Fabel

» Kegiatan 2 Menulis Teks Cerita Fabel
Membangun Teks Bersama-sama dan Mandiri
(1) Tugas 1 Menentukan unsur intrinsik teks cerita

fahel
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] Gambar 1. Pengembangan LKPD Menulis Teks Cerita Fabel

Subjelg penelitian ini adalah peserta didik dan guru bahasa Indonesia SMP
kelas VIII. Teknik pengumpulaf) data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner (angket). Kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepada peserta didik,
guru dan pakar/ahli. Kuesioner peserta didik dan guru digunakan untuk memperoleh
informasi tentang kebutuhan dan harapan mereka terhadap bahan ajar teks cerita
fabel. Kuesioner pakar/ahli digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai
kualitas produk bahan ajar yang dikembangkan, yaitu menulis teks cerita fabel.
Kuesioner yang diberikan kepada pakar/ahli dibuat berdasarkan pada tiga komponen
penilaian bahan ajar, yaitu (1) komponen kelayakan isi, (2) komponen kebahasaan,
(3) komponen penyajian dan kegrafikaan. Untuk memberikan makna dan mengambil
keputusan berdasarkan nilai yang diberikan oleh pakar/ahli tentang kelayakan bahan
ajar yang dikembangkan digunakan kriteria kelayakan bahan ajar. Skor yang
diperoleh dari masing-masing kriteria penilaian komponen bahan ajar kemudian
dijumlahkan. Perolehan skor yang telah dijumlahkan kemudian dikategorikan
berdasarkan kriteria berikut.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Bahan Ajar

Nilai Kriteria
86 — 100 Sangat Layak
71—85 Layak
56 — 70 Cukup Layak
41 —55 Kurang Layak

<40 Tidak layak

Diadaptasi dari Kriteria Penilaian (Riduwan, 2009:49)

Data yang diperoleh dari angket kebutuhan bahan ajar yang diberikan kepada
peserta didik dan pendidik diolah dan dianalisis secara objektif kemudian
dideskripsikan. Adapun langkah-langkah analisis kuesioner kebutuhan peserta didik
dan pendidik, yaitu sebagai berikut: (1) data angket diperiksa dan diklasifikasikan
secara objektif; (2) data angket dianalisis dan dideskripsikan; dan (3) data angket
disimpulkan. Data dari kuesioner penilaian oleh pakar/ ahli dianalisis secara
deskriptif. Analisis dilakukan dengan melakukan penyekoran terhadap setiap
alternatif jawaban yang dipilih pakar/ahli, kemudian dideskripsikan serta ditarik
kesimpulan. Pemberian makna dan pengambilan keputusan berdasarkan nilai yang
diberikan oleh pakar/ahli didasarkan pada kriteria penilaian kuesioner pakar/ahli.
Masing-masing hasil penilaian komponen bahan ajar, kemudian diberi skor
berdasarkan kriteria penilaian yang telah dibuat.
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kta yang
Spesifikasi bahan ajar LKPD memuat: a) KD, tujuan pembelajaran, dan indikator; b) materi ||@N Flalam
dan contoh teks cerita fabel, ¢) latihan dan tugas yang menstimulasi peserta didik untuk aktif ?;ngukéz)'

menulis teks cerita fabel: d) menambahkan satu tujuan pembelajaran, yaitu tentang unsur || 5, pada
intrinsik: e) rubrik penilaian untuk membantu peserta didik melakukan penilaian secara menarik,

mandiri; f) tampilan LKPD Menulis Teks Cerita Fabel lebih komunikatif dan berwama. menarik.
1)asa yang

baca dan
menulis
ulis teks.

Sama halnya dengan peserta didik, menurut guru bahasa Indonesia, buku teks
yang digunakan sebelumnya masih memiliki beberapa kekurangan. Menurut guru
bahasa Indonesia, kekurangan/keterbatasan buku teks pada aspek isi adalah materi
tentang unsur kebahasaan masih perlu ditambah, kemudian contoh-contoh yang
diberikan kurang banyak dan kurang sederhana sehingga sulit dipahami peserta
didik. Sedangkan, pada aspek desain tampilan sudah cukup menarik. Pada aspek
bahasa sudah cukup jelas, hanya ada beberapa kosakata yang belum dimengerti
oleh peserta didik. (]

Adapun harapan peserta didik dan guru terhadap b@han ajar yang akan
dikembangkan adalah bahan ajar yang (a) menyajikan materi yang lengkap,
terutama tentang unsur kebahasaan, dan struktur teks; (b) memberikan banyak
contoh yang sederhana; (c) dilengkapi dengan latihan/tugas yang mudah dipahami
dan bersifat produktif, (d) rubrik penilaian untuk setiap tugas, (e) desain tampilan
yang menarik, dengan warna-warna dan gambar-gambar yang dapat menstimulus
peserta didik untuk minat membaca bahan ajar, serta penggunaan ukuran huruf yang
sedang, dan (f) penggunaan bahasa yang sederhana, komunikatif, jelas, efektif, dan
efisien.

@gri hasil identifikasi kebutuhan yang diperoleh maka dikembangkan bahan ajar
yang sesuai dengan harapan peserta didik dan guru bahasa Indonesia, peneliti
merancang dan mengembangkan LKPD Teks Cerita Fabel. LKP Teks Cerita Fabel
yang dikembangkan, terdiri dari tiga (3) bagian utama, yaitu (a) bagian pendahuluan,
meliputi sampul depan (cover), kata pengantar, dan daftar isi; (b) bagian isi, meliputi
KD, tujuan pembelajaran, dan indikator, kegiatan pembelajaran, uraian materi,
latihan dan tugas, glosarium, dan rubrik penilaian; (c) bagian penutup, meliputi
daftar pustaka, biodata penulis, dan sampul belakang (cover). Berdasarkan hasil
identifikasi kebutuhan terhadap peserta didik dan guru, serta ekplorasi kebutuhan
materi, realisasi kontekstual dan realisasi pedagogik, berikut merupakan spesifikasi
bahan ajar LKPD Teks cerita fabel yang akan dikembangkan.

Bahan ajar vyang digunakan “Buku Teks Bahasa Identitikasi Kebutuhan
Indonesia”

¥

» Tugas yang diberikan belum sesuai dengan tujuan

pembelajaran

# Ada tugas yang tidak sesuai dengan KD dan tjuan ¥ Wlsoyeralan KD; hanan
pemtbelajaran pembelajaran, dan indikator.
# Tidak banyak tugas/latihan untuk produktif menulis.

asi| v Banyak tugas/latihan yang

» Menambahkan tujuan pembelajaran, yaitu tentang bessifat peoduleat

unsur intrinsik untuk memudahkan peserta didik : _
pe ¥" Rubrik penilaian
menentukan unsur pembangun teks cerita fabel selain

v Ranval cantah dan niraian
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Gambar 2. Spesifikasi LKPD Teks Cerita Fabel

Dari spesifikasi LKPD Teks Cerita fabel pada Gamgar 2 tersebut, maka LKPD
yang akan dikembangkan terdiri dari tiga (3) bagian, yaitu bagian pendahuluan,
bagian isi, dan bagian akhir. Berikut ini merupakan rancangan LKPD Teks Cerita
Fabel yang dikembangkan.

LKPD Teks Cerita Fabel

Pendahuluan I Penutup
1. Sampul depan |
2. Kata pengantar 1. Daftar pustaka
3. Daftar isi 2. Biografi penulis
3. Sampul belakang
Kegiatan 1 Kegiatan 2
1. Judul 1. Judul
2. KD, Tujuan Pembelajaran, 2. KD, Tujuan Pembelajaran, Indikator
Indikator 3. Membangun Teks Bersama dan
3. Membangun Konteks Mandiri
4. Pemodelan Teks 1) Tugas 1 Menentukan Unsur Intrinsik
1) Identifikasi Struktur Teks 2) Tugas 2 Membuat Kerangka Teks
e Tugas 1 Cerita Fabel
2) Identifikasi Unsur Kebahasaan 3) Tugas 4 Menulis Teks Cerita Fabel
¢ Tugas 2 4) Tugas 3 Menyunting Teks Cerita
3) Identifikasi Unsur Intrinsik Fabel
e Tugas 3 4. Glosarium
5. Glosarium 5. Rubrik Penilaian
6. Rubrik Penilaian

Gambar 3. Rancangan LKPD Teks Cerita Fabel

Rancangan LKPD Teks Cerita Fabel yang telah dibuat, kemudian direalisasikan
dan dikembangkan sesuai dengan spesifikasi LKPD Teks Cerita Fabel dari hasil

a
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identifikasi kebutuhan. Setelah penyusunan dan pengembangan@.KPD Teks Cerita
Fabel berdasarkan rancangan pada Gambar 3, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan penilaian LKPD oleh para ahli. Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui
kelayakan LKPD Teks Cerita Fabel sebagai bahan ajar. Aspek LKPD Teks Cerita
Fabel yang divalidasi oleh ahli, yaitu: a) isi/materi, b) bahasa, c) sajian dan
kegrafikaan. Dari hasil penilaian ahli, aspek isi/materi LKPD Teks Cerita Fabel
memperoleh jumlah skor 30. Aspek kebahasaan LKPD Teks Cerita Fabel
memperoleh jumlah skor 17. Aspek penyajian dan kegrafikaan LKPD Teks Cerita
Fabel memperoleh jumlah skor 42. Total dari jumlah skor yang diperoleh pada aspek
isi/materi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikaan adalah 89. Berdasarkan kriteria
kelayakan bahan ajar pada tabel 1 maka LKPD Teks Cerita Fabel sangat layak
digunakan sebagai salah satu bahan ajar komplementer oleh peserta didik dan guru
Bahasa Indonesia Kelas VIII.

PEMBAHASAN

Dalam penyusunan LKPD Menulis Teks Cerita Fabel, kegiatan pembelajaran terdiri
dari dua kegiatan, yaitu (a) memahami teks fabel dan (b) menulis teks cerita fabel.
Setiap kegiatan pembelajaran tersebut disesuaikan dengan pendekatan saintifik,
yaitu diawali dengan kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mencoba, dan mengkomunikasikan, serta pembelajaran bahasa berbasis teks, yaitu
membangun konteks, membangun teks secara bersama dan membangun teks
secara mandiri.

Pada kegiatan 1, yaitu memahami teks cerita fabel, peserta didik secara
bersama-sama membangun konteks tentang teks cerita fabel, meliputi struktur teks
cerita fabel, unsur kebahasaan, dan unsur intrinsik. Penulis menambahkan materi
tentang struktur teks, unsur kebahasaan, dan unsur intrinsik berdasarkan kebutuhan
peserta didik yang mengalami kesulitan atau kendala yang dialami dalam kegiatan
menulis teks cerita fabel. Karena tujuan pengembangan LKPD ini g§ialah untuk
memudahkan peserta didik dalam belajar menulis teks cerita fabel Hal terggbut
sesuai dengan fungsi LKPD yang dikemukakgn oleh Prastowo (2011:207), yaitu
LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan.

Pada kegiatan 2, yaitu menulis teks cerita fabel, peserta didik secara bersama-
sama dan secara individu membangun teks cerita fabel. Kegiatan pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik, melalui tahapan pramenulis, menulis, dan
pascamenulis. Penyusunan tahapan kegiatan pembelajaran 2 sesuai dengan
pendekatan proses dalam menulis, bertujuan untuk membiasakan peserta didik
melakukan kegiatan pramenulis sebelum menulis dan melakukan kegiatan
pascamenulis ses@ilah menulis sehingga memudahkan peserta didik dalam menulis
teks cerita fabel. Hal tersebut senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Zainurrahman (2011:10), yaitu pendekatan proses dalam menulis memudahkan
penulis pemula untuk memulai kegiatan menulis.

Kegiatan pembelajaran pada LKPD dilengkapi dengan banyak teks cerita fabel
untuk dibaca peserta didik pada kegiatan mengamati, menanya, dan mengumpulkan
informasi. Selain itu, LKPD juga dilengkapi latihan dan tugas yang bersifat produktif
baik secara kelompok ataupun secara individu yang dilakukan pada kegiatan
mencoba disertai rubrik penilaian. Penulis juga menambahkan glosarium untuk
menambah kosakata peserta didik. Isi LKPD disampaikan secara sederhana, efektif
dan efisien sehingga peserta didik dapat memahami isi materi dan petunjuk dalam
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LKPD yang dikembangkan. Desain tampilan, LKPD Teks Cerita Fabel disajikan
dengan warna-warna yang beragam dan gambar-gambar yang menarik sehingga
peserta didik berminat dan senang menggunakan LKPD. Kemudian, LKPD juga
ditulis menggunakan jenis huruf constantia, lucida calligraphy, dan bookman old style
ukuran 12.

LKPD dikembangkan untuk melengkapi kekurangan/keterbatasan bahan ajar
yang digunakan sebelumnya. Adapun kelebihan LKPD Teks Cerita Fabel yang
dikembangkan, yaitu: (a) LKPD disusun berdasarkan identifikasi kebutuhan peserta
didik dan guru, maksudnya isi/materi, latihan/tugas, dan desain tampilan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik dan guru; (b) LKPD disusun berdasarkan
pendekatan saintifik. Penggunaan pendekatan saintifik pada pengembangan LKPD
juga bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar yang tinggi, sebagaimana pendapat
Lazim (2013:2) yang mengemukakan bahwa pendekatan saintifik bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik untuk menyelesaikan masalah
secara sistematik sehingga memeroleh hasil belajar yang tinggi. LKPD juga
menekankan pembelajaran yang bersifat produktif, sehingga pada akhir
pembelajaran peserta didik menghasilkan teks cerita fabel.

Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh para ahli, LKPD Teks Cerita
Fabel sangat layak digunakan sebagai bahan ajar komplementer dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks cerita fabel. Selain
penilaian pada komponen isi, kebahasaan, dan penyajian, para ahli juga
memberikan juga memberikan saran dan komentar, sebagai berikut.

Tabel 2. Saran dan Komentar Pakar dan Hasil Revisi Validasi

Aspek LKPD Saran/ Komentar Hasil Revisi
Aspek . Ada beberapa kegiatan 1. Menyesuaikan beberapa kegiatan
Kelayakan (mengumpulkan informasi dan (mengumpulkan informasi  dan
Isi/Materi mencoba) yang tidak sesuai mencoba) dengan indikator/tujuan
dengan indikator/tujuan pembelajaran.
pembelajaran.
. Ada tugas/latihan yang tidak 2. Mengganti tugas/latihan yang tidak
sesuai. sesuai.
Aspek . Kesalahan diksi, pada hal. 11, 1. Memperbaiki diksi yang tidak
Kebahasaan salah menggunakan kata sesuai pada teks “Semut dan
“orang”, seharusnya Belalang”.
“binatang/makhluk lain” karena
tidak sesuai dengan konteks
cerita fabel.
. Ada beberapa kesalahan ejaan, 2. Memperbaiki kesalahan ejaan,
gramatika, dan EYD. gramatika, dan EYD.
. Ada beberapa kalimat yang 3. Memperbaiki kalimat yang tidak
tidak efektif dan efisien. efektif dan efisien.
Aspek . Gambar ilustrasi pada sampul 1. Perbaikan pada tata letak gambar
Penyajian dan depan tidak mempresentasikan dan mengganti gambar yang
Kegrafikaan isi, jadi perlu diganti sesuai terdapat pada cover depan

dengan cerita-cerita fabel yang
ada di dalam LKPD.

sesuai dengan isi LKPD.
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2. Pada cover belakang, 2. Perbaikan tampilan cover
keterangan  singkat LKPD belakang LKPD dengan
jangan digabungkan dengan memisahkan keterangan singkat

biodata penyusun. Biodata LKPD dan biodata penyusun.
penyusun dibuat terpisah.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, peserta didik dan guru
membutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka sehingga dapat
memudahkan mereka dalam pembelajaran menulis teks cerita fabel. Peserta didik
dan guru membutuhkan bahan ajar yang (a) dilengkapi dengan materi, contoh,
latihan/tugas yang bersifat produktif, dilengkapi dengan rubrik penilaian; (b)
disampaikan dengan bahasa yang sederhana, komunikatif, efektif, dan efisien; (c)
disajikan dengan warna dan gambar yang menarik, serta tulisan yang jelas.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, eksplorasi kebutuhan materi,
realisasi kontekstual, dan pedagogik, maka dirancang sebuah bahan ajar, berupa
BKPD Teks Cerita Fabel. LKPD Teks Cerita Fabel terdiri dari tiga (3) bagian, yaitu
bagian pendahuluan, meliputi sampul depan (cover), kata pengantar, dan daftar isi;
(b) bagian isi, meliputi KD, tujuan pembelajaran, dan indikator, kegiatan
pembelajaran, uraian materi, latihan dan tugas, glosarium, dan rubrik penilaian; (c)
bagian penutup, meliputi daftar pustaka, biodata penulis, dan sampul belakang
(cover). LKPD Teks Cerita Fabel dikembangkan sesuai dengan pendekatan saintifik,
pembelajaran bahasa berbasis teks, dan proses menulis. Berdasarkan hasil validasi
oleh para ahli pada aspek isi/materi, kebahasaan, serta penyajian dan kegrafikaan,
LKPD Teks Cerita Fabel dinyatakan baik atau /ayak untuk digunakan sebagai salah
satu bahan ajar menulis teks cerita fabel untuk digunakan peserta didik.
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